BAB IV
PENUTUP

A.Kesimpulan

Mencermati persoalan-persoalan yang dipaparkan dilatarbelakang
sebelumnya, kiranya ada beberapa hal yang menjadi sebab musabab
persoalan itu terjadi, pertama, analisis draf naskah serta cerita yang
didapat dengan kebudayaan sendiri. Selanjtnya adanya cerita mistis itu
berkembang dari masa ke masa hingga turun temurun, bahwa kejadian
yang telah terjadi di zaman pemberontakan itu dalam sejarah bangsa
Indonesia. Pendapat dari warga sekitar yang mendapati cerita itu telah
berkembang melalui mulut ke mulut, namun pengkarya tidak
sepenuhnya sepakat. Paradigma terhadap adat, tradisi, dan kebudayaan
serta sejarah yang pernah terjadi atau tidak, harus kembali disegarkan dan
dicari kebenarannya. Memandang misti atau mitos dari kebudayaan, tidak
harus berada dalam pengertian tunggal, yaitu seperangkat aturan yang
terasa kuno namun tetap dengan syariat yang berlaku.

Masuknya syariat dalam tatanan adat, membuktikan terjadinya
formasi sosial dalam kultur masyarakat Minangkabau. Formasi sosial ini
menjadi acuan kongkrit dalam masyarakat Minangkabau untuk
menstrukturisasi struktur sosial. Untuk memenuhi tuntutan zaman
tersebut, dalam masyarakat Minangkabau dikenal stratifikasi adat, mulai

dari yang bersifat absolut sampat pada adat yang longgar dan dapat
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diubah sesuai dengan konteks zaman, asalkan perubahan itu tidak
bertentangan dengan yang absolut.

Melalui film fiksi “Pakasiah Biola” ini, pengkarya menggunakan
latar belakang zaman pemberontakan yang dapat memberikan sebuah
informasi yang jamak diterima oleh penonton. Rabab sebagai media mitos
atau mistis seseorang yang selamat dari eksekusi mati yang dapat
memberikan sebuah informasi dengan satu tujuan. Film fiksi umumnya
bercerita tentang apapun yang terjadi.  Film-film fiksi umumnya
berbentuk imajinatif dan mudah dipahami. Hal ini disebabkan karena
penonton tidak terkaku oleh realita dan dapat menikmati melalui adegan
yang diperankan oleh tokoh. Secara singkat film fiksi dianggap sebagai
ekspresi sangat pribadi dan personal dalam menggunakan medium film
bersifat komersial, dan dalam mencari kekhususan film selalu berdialog
dengan medium lainnya.

B. Saran

Menyampaikan dan memberikan sebuah-informasi melalui sebuah
film, yakni sangat sulit untuk diungkapkan. Film dokumenter dan film
tiksi termasuk dua jenis film yang lebih transparan untuk menyampaikan
sebuah informasi kepada penonton.

Keterbatasan pengkarya terhadap waktu dalam mengupas dan
menggali lebih dalam mengenai kejadian keselamatan seseorang karena

rabab itu sangat menguras pemikiran. Butuh pemahaman dan
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pengetahuan yang tingi untuk dapat merampung semua sejarah ini.
Semua data dan informasi yang dihadirkan dalam tulisan ini belum
sempurna dan masih banyak revisi untuk pendalaman materi.

Kemudian penciptaan sebuah karya film dengan menggunakan
media rabab dengan menggunkan aktor amatir serta adegan untuk
menyampaikan sebuah. informasi, memberikan pengalaman baru
terhadap pengkarya. Pengkarya banyak menemukan hal-hal baru dalam
berkarya, sehingga maksud dan tujuan yang dikehendaki dalam film ini
bisa tersampaikan kepada penonton. Setelah pesan dalam-film ini dapat
tersalurkan kepada masyarakat, setidaknya hal tersebut menjadi tolak

ukur bagi masyarakat untuk menjadi kehidupan yang lebih baik.
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